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H. Kerangka Berpikir

Peningkatan diabetes di Indonesia yang semakin meningkat yang

dikarenakan pemilihan bahan makanan. Pemilihan bahan makanan yang

mempunyai indeks glikemik yang rendah dapat memperlambat laju kadar glukosa

darah dengan memanfaatkan sumber pangan lokal seperti umbi – umbian yang

memiliki indeks glikemik yang rendah. Pemanfaatan pangan lokal yang

digunakan sebagai bahan dasar pembuatan makanan yang disubtitusikan dengan

tepung talas. Bagan kerangka berfikir dapat dilihat pada Gambar 2.2

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir (Modifikasi dari Nurani, 2014 dan Keva,
2016)

Upaya yang akan dilakukan:

 Memanfaatkan produk lokal yaitu
tepung talas

 Menciptakan produk parata yang
kaya zat gizi

 Melihat analisis indeks glikemik
 Menentukan daya terima produk

parata

Parata berbahan dasar tepung terigu
yang disubtitusikan dengan tepung

talas

Sumber pangan dengan indeks glikemik rendah
untuk menurunkan kadar gula darah

Pemanfaatan umbi – umbian sebagai alternatif  bahan
pangan pengganti tepung terigu
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I. Kerangka Konsep

Gambar 2.4 Kerangka Konsep

J. Hipotesis

Ho: Subtitusi tepung talas tidak berpengaruh terhadap analisis indeks glikemik,

kandungan gizi dan daya terima parata tepung talas

Ha: Subtitusi tepung talas berpengaruh terhadap analisis indeks glikemik,

kandungan gizi dan daya terima parata tepung talas

Parata sumber pangan dengan indeks glikemik rendah
untuk menurunkan kadar gula darah

Kandungn zat gizi (air, abu,
lemak, karbohidrat, protein,
serat kasar)

Analisis indeks glikemik

Responden

Makanan Uji

Kadar Glukosa darah
2 jam setelah makan

Daya terima (rasa, tekstur)


